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Abstrak Abstract 

Stroberi (Fragaria sp.) merupakan tanaman 
hortikultura dari benua Amerika. Buah stroberi 
memiliki rasa khas manis dan menyegarkan, serta 
banyak mengandung vitamin dan antioksidan 
yang berguna bagi kesehatan tubuh. Namun, 
stroberi juga mudah mengalami kerusakan akibat 
mikroorganisme pembusuk bila kondisinya 
memungkinkan seperti adanya perlukaan, kondisi 
suhu, dan kelembaban yang sesuai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisolasi mikroba patogen 
yang menyebabkan penyakit pada buah stroberi 
yang bergejala dan membuktikan bahwa patogen 
tersebut benar menyebabkan penyakit. Metode 
yang digunakan adalah Postulat Koch, kemudian 
dilakukan analisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan penyakit busuk lunak 
pada buah stroberi ditandai dengan bagian buah 
yang busuk terlihat basah, berwarna sedikit 
kecoklatan, berlendir, terdapat benang-benang 
halus berwarna putih dan mengeluarkan bau 
busuk. Persentase IP (keterjadian penyakit) 100% 
dan KP (keparahan penyakit) 92.66%, 
berdasarkan scoring besar kerusakan merupakan 
yang paling tinggi. 
 
Kata kunci: Postulat Koch, Stroberi, Mikroba 

Patogen, Busuk Basah 

Strawberry (Fragaria sp.) is a horticultural plant 
originating from the Americas. Strawberries have a 
distinctive sweet and refreshing taste, and contain 
lots of vitamins and antioxidants that are useful for 
body health. But strawberries are also easily 
damaged. This damage can be caused by spoilage 
microorganisms such as bacteria and fungi that can 
grow if conditions permit such as the presence of 
appropriate temperature and humidity conditions. 
In this experiment, aims to isolate patogenic 
microorganisms that cause disease in symptomatic 
strawberries and prove that these patogens 
actually cause disease using Koch's Postulates 
method and then descriptive analysis is carried out. 
From the experimental results, it was found that 
soft rot disease in strawberries was characterized 
by rotten fruit parts that looked wet, slightly 
brownish in color, slimy, there were fine white 
threads and emitted a foul odor with a percentage 
of IP (disease occurrence) of 100% and KP (disease 
severity) of 92.66% where based on the score the 
damage was the highest. 
 
Keywords: Koch's Postulates, Strawberry, Patogenic 

Microbes, Wet Rot 
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PENDAHULUAN 

Stroberi (Fragaria sp.) merupakan 
tanaman perdu dengan batang pendek dan 
daun yang tersusun rapat. Buahnya berupa 
buah semu yang merupakan hasil dari 
pembesaran jaringan dasar bunga atau 
receptacle (Winarsari, 2016). Biji stroberi 
berukuran kecil dan tersebar di seluruh 
permukaan buah. Pada umumnya, stroberi 
memiliki bentuk buah bulat mengerucut 
berwarna merah dengan rasa manis-asam 
yang khas. Warnanya yang menarik dan 
rasanya yang segar membuat buah 
stroberi banyak digemari masyarakat. 
Stroberi adalah jenis buah yang paling 
banyak digemari masyarakat luas karena 
stroberi memiliki banyak manfaat 
terutama untuk kesehatan serta nilai 
ekonominya yang tinggi. Masyarakat 
biasanya mengkonsumsi buah stroberi 
secara langsung atau diolah menjadi selai, 
jus, yoghurt, manisan, sirup, maupun es 
krim (Budiman, 2008). Stroberi pertama 
kali dijumpai di wilayah Amerika dan 
terdistribusi luas hingga Eropa dan Asia 
(Chehriet al. 2010), termasuk di Indonesia. 
Buah stroberi memiliki rasa khas manis 
dan menyegarkan, serta banyak 
mengandung vitamin, fisetin, dan memiliki 
level tinggi antioksidan dibandingkan 
buah lainnya. Kandungan gizi stroberi per 
100 gram berat buah yang dapat dimakan 
mengandung energi 140 kJ, protein 0,8 
gram, lemak 0,5 gram, karbohidrat 7,6 
gram, vitamin C 53 mg, serat 1,7 gram dan 
air 90,6 gram (Verheij dan Coronel, 1997). 
Selain mempunyai kandungan gizi yang 
tinggi buah stroberi juga mengandung 
ellagic acid, yang merupakan antitoksin, 
anti radikal bebas, anti karsinogenik dan 
anti mutagen (Poincelot, 2004). Bagian 
yang dapat dimakan dari buah stroberi 
mencapai 96% dengan kandungan air 
mencapai 89,9% (Rukmana, 1998). 
 

Stroberi merupakan buah yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi, namun juga 
mudah mengalami kerusakan. Hal ini 
disebabkan oleh tekstur buah yang lembut 
dan tidak memiliki serat sehingga sangat 
sensitive terhadap gesekan fisik, suhu, dan 
sinar. Selain itu, stroberi memiliki kadar 

air tinggi (89,9%) sehingga 
mikroorganisme akan tumbuh dengan 
cepat. Laju respirasi stroberi sangat tinggi 
yaitu 20-40mg CO2/kg/jam proporsional 
dengan laju kerusakan buah (Santoso dan 
Purwoko 1986). Respirasi adalah proses 
yang pembakaran karbohidrat pada 
makhluk hidup oleh oksigen menjadi 
energi CO2 dan H2O. Intensitas respirasi 
dianggap sebagai ukuran laju jalannya 
metabolisme. Laju respirasi yang tinggi 
akan mengakibatkan umur simpan yang 
pendek (Pantastico, 1997). Selain itu, 
mikroba pembusuk dapat tumbuh bila 
kondisinya memungkinkan seperti adanya 
pelukaan-pelukaan, kondisi suhu, dan 
kelembaban yang sesuai dan sebagainya. 
Mikroba pembusuk pada buah dan 
sayuran merupakan factor pembatas 
utama dalam memperpanjang masa 
simpan buah (Utama, 2001). 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(2021), pada tahun 2014 produksi buah 
stroberi di Indonesia mencapai 58.884 ton, 
94% dari hasil produksi tersebut berasal 
dari Provinsi Jawa Barat. Namun, pada 
tahun 2015 produksi buah stroberi 
menurun hingga 54% menjadi 31.801 ton. 
Pada tahun 2016, produksi buah stroberi 
kembali mengalami penurunan menjadi 
12.091 ton. Pada tahun 2017, produksinya 
sedikit meningkat menjadi 12,225 ton. 
Pada tahun 2018 produksi buah stroberi 
kembali menurun menjadi 8.531 ton, dan 
pada tahun 2019 menurun menjadi 7.501 
ton. Penurunan produksi buah stroberi 
yang sangat signifikan terutama 
disebabkan oleh adanya penyakit yang 
menyerang tanaman stroberi maupun 
buah stroberi pasca panen. Penyakit busuk 
pada buah stroberi yang disebabkan oleh 
jamur dan bakteri belum banyak diteliti 
(Hanif dan Ashari, 2008). Penyakit pada 
buah stroberi diantaranya disebabkan 
oleh jamur. Beberapa jenis jamur patogen 
yang paling sering ditemukan yaitu 
Botrytis cinerea yang menimbulkan bercak 
kelabu, Colletotrichum acutatum yang 
menyebabkan busuk antraknosa, dan 
Phytophthora cactorum yang 
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menyebabkan busuk kulit buah (Yuliasari 
et al., 2015). Selain jamur, beberapa 
bakteri seperti Erwinia carotovora dan 
Pseudomonas marginalis juga dapat 
menyebabkan penyakit berupa busuk 
lunak pada buah stroberi (Yuliasari et al., 
2015).  
 

Pestisida sintetik sampai saat ini 
merupakan bahan yang paling banyak 
digunakan para petani untuk mencegah 
timbulnya penyakit pada tanaman 
stroberi. Namun, penggunaan pestisida 
sintetik tidak sepenuhnya efektif karena 
dapat membunuh organisme yang bukan 
sasarannya, seperti bakteri atau jamur 
yang menguntungkan bagi tanah dan 
tanaman. Selain itu, pestisida sintetik juga 
dapat menyebabkan resurgensi, fenomena 
resistensi, dan peningkatan hama 
sekunder (Rahayu et al., 2012). Oleh 
karena itu, diperlukan adanya pestisida 
yang dapat bekerja secara langsung dalam 
mengendalikan patogen penyebab 
penyakit pada tanaman tanpa 
mempengaruhi organisme lainnya. Supaya 
dapat menentukan agen pengendali 
patogen yang sesuai, maka diperlukan 
identifikasi terhadap patogen tersebut, 
identifikasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode Postulat Koch.  
 

Postulat Koch merupakan suatu metode 
untuk mengetahui penyebab suatu 
penyakit yang disebabkan oleh agenbiotik 
non obligat (Falkow, 1988). Terdapat 
empat criteria Postulat Koch untuk 
menetapkan bahwa suatu patogen spesifik 
merupakan penyebab suatu penyakit, para 
peneliti harus (1) menemukan patogen 
yang sama pada setiap individu sakit yang 
diteliti. (2) mengisolasi patogen dari 
individu yang menderita sakit yang sama 
dan membiakkan mikroba dalam biakan 
murni, (3) menginduksi penyakit itu pada 
individu percobaan dengan cara 
memindahkan mikroba patogen dari 
biakan, (4) mengisolasi mikroba patogen 
yang sama dari individu percobaan setelah 
penyakit itu berkembang (Campbell et al., 
2003). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisolasi dan mengidentifikasi patogen 

penyebab penyakit pada buah stroberi 
dengan menggunakan Postulat Koch. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan 
November 2021 sampai bulan April 2022. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan, Program Studi 
Biologi, Universitas Negeri Jakarta. 
 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kaca objek, kaca penutup, cawan 
petri, mikroskop, tissue, pinset, gunting, 
kantong plastik, kertas label, alat tulis, alat 
semprot, kamera, masker, gelas erlemeyer, 
gelas ukur, pipet, autoclave, sendok, 
laminary air flow. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah media PDA 
(Potato Dextrose Agar) (Kentang 250 
gram; dextrose 20 gram, agar 20 gram 
dalam 1000 ml akuades), akuades, alkohol 
70%, alkohol 90%, 30 buah stroberi segar 
dan buah stroberi yang menunjukkan 
gejala penyakit layu. 
 

Prosedur Penelitian 
Metode yang digunakan sesuai dengan 
penelitian pendahuluan yang dilakukan 
oleh Ningsih et al., (2012). Penelitian 
dimulai dengan pembuatan media PDA 
dan sterilisasi alat. Media PDA (Potato 
Dextrose Agar) merupakan media semi 
sintetik. Winda (2009) menyatakan bahwa 
Potato dextrose agar merupakan salah satu 
media yang paling baik digunakan untuk 
membiakkan suatu mikroorganisme, baik 
itu cendawan/jamur, bakteri, maupun sel 
hidup. Agar dekstrosa kentang merupakan 
media yang cocok untuk kultur karena 
ekstrak kentang merupakan sumber 
karbohidrat, dekstrosa (kelompok gula, 
baik monosakarida maupun polisakarida) 
sebagai nutrisi tambahan untuk kultur, 
dan agar merupakan media tumbuh yang 
baik untuk kultur karena mengandung 
cukup banyak air. 
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Media disiapkan dengan membuat kaldu 
kentang terlebih dahulu, kemudian 
didinginkan sambil disaring ke dalam 
Erlenmeyer untuk mendapatkan ekstrak 
kentang murni, ditambahkan sukrosa dan 
diukur pH (5,6±0,2). Kemudian campuran 
kaldu dengan sukrosa diaduk, dipanaskan 
di atas hot plate dan dihomogenkan 
menggunakan magnetic stirrer. Kemudian 
ditambahkan Nutrient Agar sampai 
homogen. Media yang telah dihomogenkan 
kemudian disterilisasi dengan autoclave 
selama 20 menit pada suhu 121°C. 
 

Isolasi dilakukan dengan menyemprotkan 
alkohol pada permukaan buah stroberi. 
Kulit stroberi dipotong kotak kecil, 
setengah terinfeksi dan setengah sehat 
menggunakan pisau bedah steril, 
kemudian potongan kecil kulit stroberi 
ditempatkan pada media PDA. Kultur 
diinkubasi selama 4 hari pada suhu kamar 
berkisar antara 25–30°C. Mikroorganisme 
yang tumbuh disekitar potongan kulit 
buah stroberi diambil dengan cara 
dilingkarkan kemudian menggunakan 
metode streak plate digoreskan pada 
media PDA steril. Hasil purifikasi 
diinkubasi kembali selama 4 hari pada 
suhu kamar berkisar antara 25–30°C. 
Isolat murni yang diperoleh selanjutnya 
dideskripsikan secara morfologi dan 
dilakukan pewarnaan sederhana untuk 
mengetahui bentuk mikroba yang 
didapatkan. Preparat tersebut kemudian 
diamati di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 400x. 
 

Isolat yang diperoleh diinokulasikan ke 
dalam 30 buah stroberi sehat untuk 
membuktikan bahwa patogen yang 
diisolasi adalah patogen penyebab 
penyakit dengan menggunakan Postulat 
Koch. Menurut Koch, keempatnya harus 
dipenuhi untuk menentukan hubungan 

sebab akibat antara parasit dan penyakit 
(Semangun, 1996). Semangun (1996) juga 
menyatakan bahwa Koch menyatakan 
bahwa untuk menentukan suatu 
organisme sebagai penyebab suatu 
penyakit, organisme tersebut harus 
memenuhi sejumlah syarat, syaratnya 
adalah organisme tersebut selalu 
berasosiasi dengan inangnya dalam semua 
insiden penyakit, organisme tersebut 
(patogen) dapat diisolasi dan dibiakkan 
menjadi kultur murni, hasil isolasi bila 
diinokulasikan pada tanaman sehat akan 
menghasilkan gejala penyakit yang sama 
dengan tanaman yang terkena penyakit, 
dan dari tanaman yang terkena penyakit, 
dan dari tanaman yang terkena penyakit. 
Telah diinokulasi, hasil isolasi sama 
dengan hasil isolasi pertama. Buah yang 
sehat terluka oleh penggerek gabus. Isolat 
pada media diambil dengan cork corer 
dengan diameter yang sama, kemudian 
diinokulasikan ke dalam luka pada buah. 
Luka kemudian ditutup dengan tisu steril 
yang dibasahi dengan air suling steril, 
kemudian ditutup rapat pada area luka. 
Buah yang disuntikkan kemudian 
diinkubasi selama 7 hari pada suhu kamar. 
 

Penetapan skor dilakukan dengan cara 
membuka penutup luka pada buah 
stroberi kemudian mengamati luka 
masing-masing stroberi dari total stroberi 
yang terinfeksi. Kemudian sortir stroberi 
berdasarkan gejala penyakit yang terlihat 
pada kulit. Skor penyakit mengacu pada 
Rai, et al (2019) dapat dilihat pada Tabel 
1. Data penetapan skor gejala penyakit 
akibat isolate mikroba patogen kemudian 
digunakan untuk menghitung intensitas 
serangan penyakit dengan persamaan 
yang digunakan dalam penelitian dari 
Khairani, et al. (2017) yaitu: Disease 
Incidence (IP) dan Disease Severity (KP). 

 
 
 
 
 
 
 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Isolation and characterization of pathogenic…/ 55 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  
 

Tabel 1. Penentuan skor serangan penyakit yang disebabkan oleh isolate mikroba pada stroberi mengacu 
Rai, et al (2009) 

 

Skor Deskripsi 
0 Berwarna merah segar, berbentuk padat, berbau harum, tidak terjadi kebusukan 

1 
Terjadi perubahan warna namun warna dominan tetap merah, tidak terjadi perubahan 
bentuk 

2 
Warna menjadi lebih gelap, tidak terjadi perubahan bentuk, tidak terdapat patogen 
berwarna hitam atau putih 

3 
Berubah warna menjadi lebih gelap, tidak berubah bentuk, ada patogen berwarna hitam 
atau putih 

4 
Berubah warna menjadi kecoklatan, berubah bentuk menjadi lunak, terdapat patogen 
berwarna hitam dan putih 

5 
Warna buah dan daun menjadi kecoklatan, bentuk menjadi lunak seperti selai, terdapat 
patogen hitam dan putih, mengeluarkan aroma busuk 

 
Pengukuran insiden penyakit (IP) 
menggunakan rumus: 
 

𝐼𝑃 =  
𝑛

𝑁
 𝑥 100%………………………...…(1) 

 
dimana:  
n : jumlah tanaman yang terinfeksi 
N : jumlah tanaman yang diamati. 
 

Pengukuran keparahan penyakit (KP) 
menggunakan rumus: 
 

𝐾𝑃 =  
𝛴 (𝑛 𝑥 𝑣)

𝑁 𝑥 𝑍
 𝑥 100%……………………(2) 

 
dimana: 
n : jumlah tanaman yang terinfeksi 

pada skorke-i 
v : skorke-i  
N : jumlah tanaman yang diamati 
V : skor tertinggi terdapat pada 

acuan penilaian (Tabel 1). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gejala penyakit layu tanaman stroberi 
menunjukkan tanaman yang mengalami 
pembusukan pada perakaran tanaman, 
pangkal batang mengalami perubahan 
warna menjadi coklat, pada daun terdapat 
bercak berwana coklat dan tanaman 
mengalami kekerdilan. Terjadinya 
kelayuan pada tanaman kemungkinan 
diakibatkan oleh busuknya perakaran dan 
berubahnya warna pangkal batang dan 
daun tanaman menjadi warna coklat yang 
mengakibatkan terganggunya proses 

fisiologis sehingga menyebabkan tanaman 
layu. Bahkan pada kondisi yang serius 
tanaman akan mengalami kematian. 
 

Pada penelitian ini, sampel yang 
digunakan adalah 30 buah stroberi 
(Fragaria sp.) dan stroberi yang 
digunakan harus yang telah terserang 
patogen. Sebelum melakukan percobaan, 
stroberi harus dibusukan selama 7 hari 
agar terdapat patogen atau daerah yang 
sakit sebagai sampel untuk diisolasi dan 
diinokulasi. Kondisi makroskopis stroberi 
awalnya berwarna merah segar, 
berbentuk padat dan sedikit keras, berbau 
harum, serta warna daun hijau, namun 
setelah dibusukan ditemukan ciri-ciri 
morfologi gejala penyakit busuk lunak 
pada buah stroberi, yaitu bagian buah 
yang busuk terlihat basah, berwarna 
sedikit kecoklatan, berlendir, terdapat 
benang-benang halus berwarna putih dan 
mengeluarkan bau busuk. Pengamatan 
gejala penyakit secara visual pada buah 
stroberi ini memiliki gejala terserang 
jamur patogen yaitu gejala busuk 
antraknosa. Penyakit antraknosa dicirikan 
dengan adanya bercak coklat kehitaman 
pada permukaan buah yang selanjutnya 
meluas menjadi busuk lunak, pada bagian 
tengah bercak terdapat kumpulan titik-
titik hitam yang terdiri dari sekelompok 
seta dan konidia jamur. Penyakit 
antraknosa disebabkan oleh beberapa 
spesies jamur Colletotrichum antara lain 
Colletotrichum acutatum, C. fragariae dan 
C. gloeosporoides (Agrios, 2005). Tahap ini 
sesuai dengan criteria Postulat Koch yang 
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pertama yaitu mikroba patogen harus 
berasosiasi atau terdapat pada tanaman 
yang menunjukan gejala sakit. 
 

Pada metode pertama, hasil penelitian 
diperoleh satu jenis mikroba patogen yaitu 
jamur Colletotrichum fragariae (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Hasil purifikasi mikroba patogen 

pada buah stroberi bergejala busuk 
didapatkan biakan murni jamur 
Colletotrichum fragariae. 

 

Pada metode kedua, hasil penelitian 
diperoleh satu jenis patogen yaitu 
Colletotrichum acutatum (Gambar 2). Hasil 
isolasi dan identifikasi menunjukkan bahwa 
secara makroskopis koloni patogen terlihat 
berwarna putih keabu-abuan dengan 
tekstur seperti kapas dan memiliki pola 
sebaran koloni yang beraturan. Ciri-ciri 
tersebut sesuai dengan literature bahwa 
koloni patogen merupakan Colletotrichum 
acutatum (Benyahia, 2003).  
 

 
 

Gambar 2.  Hasil isolasi jamur patogen pada 
buah stroberi bergejala busuk 
didapatkan isolate Colletotrichum 
acutatum. 

 

Selanjutnya setelah terdapat patogen atau 
gejala penyakit, buah stroberi langsung 
diambil sedikit kemudian diinokulasi pada 
buah yang sehat. Setelah 7 hari diinokulasi 
pada buah yang sehat, didapatkan hasil 
bahwa stroberi yang diberikan patogen 
dari isolasi pertama menunjukan gejala 
yang sama dengan gejala pada stroberi 
awal. Kondisi makroskopis stroberi yang 
awalnya berwarna merah segar, 
berbentuk padat dan sedikit keras, berbau 
harum, serta warna daun hijau menjadi 
menimbulkan gejala busuk akibat adanya 
patogen. Gejala busuk yang ditimbulkan 
adalah dimana awalnya, pada permukaan 
buah yang dilukai memunculkan air 
sehingga menjadi basah. Luka pada buah 
berbentuk cekung dan berwarna lebih 
gelap dibandingkan jaringan sehat di 
sekitarnya. Warna daerah perlukaan 
menjadi keruh yang disebabkan oleh 
jaringan buah yang rusak. Terdapat 
benang-benang halus berwarna putih pada 
permukaan buah. Warna daun berubah 
menjadi kecoklatan. Tekstur buah menjadi 
lembek dan tidak berbentuk. Luka yang 
ditimbulkan melebar dan menghasilkan 
bau busuk. Hal ini sesuai dengan criteria 
Postulat Koch ketiga yaitu 
mikroorganisme yang dikultur kemudian 
dimasukan ke dalam organ yang sehat 
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maka akan menyebabkan penyakit yang 
sama. 
 

Menurut Kuchareck dan Bartz (1994), 
bakteri patogen penyebab busuk lunak 
akan masuk kejaringan buah dan 
menghasilkan enzim yang menghancurkan 
ikatan antar sel dan menimbulkan luka. 
Luka tersebut akan memunculkan cairan 
dari jaringan yang rusak sehingga terjadi 
busuk lunak. Menurut Agrios (2005), 
bakteri dapat menyebabkan suatu 
penyakit pada inang apabila terjadi kontak 
antara patogen dengan tanaman inang. 
Selain itu, mikroorganisme pembusuk 
dapat tumbuh bila kondisinya 
memungkinkan seperti adanya pelukaan-
pelukaan, kondisi suhu, dan kelembaban 
yang sesuai dan sebagainya. 
Mikroorganisme pembusuk pada buah dan 
sayuran merupakan faktor pembatas 
utama dalam memperpanjang masa 
simpan buah (Utama, 2001). Hal ini juga 
disebabkan oleh tekstur buah yang lembut 
dan tidak memiliki serat sehingga sangat 
sensitif terhadap gesekan fisik, suhu, dan 
sinar. Selain itu, stroberi memiliki kadar 
air tinggi (89,9%) sehingga 
mikroorganisme akan tumbuh dengan 
cepat. Laju respirasi stroberi sangat tinggi 
yaitu 20-40 mg CO2/kg/jam proporsional 
dengan laju kerusakan buah (Santoso dan 
Purwoko 1986). 
 

Jenis patogen yang terdapat pada stroberi 
dapat diidentifikasi melalui pengamatan 
secara mikroskopis. Namun, berdasarkan 
kajian literatur, beberapa jenis jamur 
patogen yang turut dapat ditemukan pada 
buah stroberi busuk antara lain Botrytis 
cinerea (bercak kelabu), Colletotrichum 
acutatum (busuk antraknosa), dan 
Phytophthora cactorum (busuk kulit buah) 
(Hartman dan Kaiser, 2008). Bakteri yang 
menyebabkan penyakit busuk lunak pada 
buah stroberi termasuk pada famili 
Enterobacteriaceae yaitu 
Erwinacarotovora dan Pseudomonas 
marginalis (Yuliasari et al., 2015). Selain 
itu, bakteri penyebab busuk lunak pada 
buah strobe adalah bakteri dari genus 
Weeksella. Bakteri ini merupakan bakteri 
Gram Negatif yang akan masuk ke jaringan 

buah kemudian menghasilkan enzim yang 
akan menghancurkan ikatan antar sel dan 
menyebabkan luka. Luka tersebut akan 
menimbulkan adanya cairan dari jaringan 
yang rusak sehingga terjadi busuk lunak 
(Yuliasari et al., 2015). 
 

Serangan jamur Colletotrichum sp. yang 
berhasil diisolasi dari buah stroberi busuk 
(Gambar 3) dapat menyebabkan seluruh 
buah mengering dan mengerut, Hal ini 
juga dinyatakan oleh Martoredjo (2010), 
bahwa gejala antraknosa mula-mula 
berupa bercak kecil yang selanjutnya 
dapat berkembang menjadi lebih besar. 
Gejala tunggal cenderung berbentuk bulat, 
tetapi karena banyaknya titik awal gejala 
maka gejala yang satu dengan yang lain 
sering bersatu hingga membentuk bercak 
yang besar dengan bentuk tidak bulat. 
Pada gejala yang sudah cukup besar, 
sering dibagian tepinya coklat dan 
dibagian tengahnya putih. Bercak yang 
terbentuk umumnya agak cekung atau 
berlekuk dan dimulai dari bagian 
tengahnya mulai terbentuk aservulus 
jamur yang berwarna hitam, yang 
biasanya membentuk lingkaran yang 
berlapis. 
 

 
 

Gambar 3.  Hasil pengamatan mikroskopis 
jamur Colletotrichum sp. yang 
berhasil diisolasi dari buah 
stroberi bergejala busuk. 

 
Menurut Semangun (2007), serangan 
jamur Colletotrichum sp. mula-mula 
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membentuk bercak coklat kehitaman, lalu 
meluas menjadi busuk lunak. Pada bagian 
tengah bercak terdapat kumpulan titik-
titik hitam yang terdiri atas kelompok seta 
dan konidium jamur. Koloni jamur 
berwarna putih dengan hifa menebal 
seperti kapas dan halus serta tepi koloni 
rata. Bagian bawah koloni jamur berwarna 
putih hingga krem muda dengan pusat 
koloni berwarna merah muda hingga 
keunguan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Barnett dan Barry (2003), 
bahwa jamur anggota genus 
Colletotrichum memiliki karakteristik 
makromorfologis koloni berwarna putih 
dan tekstur koloni halus seperti kapas. 
Jamur anggota genus Colletotrichum 
merupakan jamur golongan Ascomycota 
yang secara teleomorph dikenal juga 
sebagai jamur anggota genus Glomerella, 
dikarenakan telah ditemukannya struktur 
reproduksi seksual berupa askospora. 
Secara aseksual Colletotrichum sp. dapat 
memproduksi konidiospora/konidia dan 
secara seksual mampu memproduksi 
askospora (Cannon et al., 2012; De Silva et 
al., 2017). Menurut Zakaria dan John 
(2000) perkecambahan konidia terjadi 
dengan munculnya tonjolan kecil tabung 
kecambah pada ujung konidia. 
Appresorium umumnya diproduksi oleh 
tabung kecambah atau hifa. Bentuk dari 
appressorium dapat dikategorikan 
menjadi empat jenis, yaitu bundar 
(globose), setengah bundar (subglobose), 
bercuping (lobed) dan sangat bercuping 
(very lobed). Appresorium dapat berwarna 
terang hingga coklat gelap. 
 

Untuk mengetahui tingkat keparahan 
penyakit pada buah stroberi dilakukan 
dengan cara menghitung banyaknya buah 
yang terserang patogen dibagi dengan 
jumlah total buah yang diamati. 
Perhitungan dilakukan dengan cara 
memberikan penilaian atau scoring 
penyakit terlebih dahulu. Setelah itu, 

dilakukan perhitungan IP (Insiden 
Penyakit) dan KP (Keterjadian Penyakit). 
Berdasarkan table hasil perhitungan 
diatas, tingkat keterjadian penyakit dari 
keseluruhan kelompok buah stroberi yaitu 
sebesar 100% dimana presentase tersebut 
sangat besar untuk tingkat keterjadian 
penyakit. Pada ketiga kelompok, semua 
kelompok memiliki tingkat insiden atau 
keterjadian penyakit sebesar 100%. Hal ini 
membuktikan bahwa patogen yang 
menginfeksi buah stroberi sangat kuat dan 
hal ini juga menandakan jika buah stroberi 
sangat mudah terkena patogen. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Kurnia (2005) 
yang mengatakan bahwa budidaya 
stroberi di Indonesia belum dilakukan 
secara optimal karena kurangnya 
pengolahan lahan dan tidak maksimalnya 
teknik pemupukan serta pemeliharaan 
yang diterapkan petani menyebabkan 
tanaman ini rentan dari serangan patogen 
penyebab penyakit busuk pada buah 
stroberi. 
 

 
 

Gambar 4. Buah stroberi yang telah diberi 
perlakuan sesuai Postulat Koch 
oleh mikroba patogen jamur 
Colletotrichum sp.  
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Gambar 5. Penetapan skor mengacu pada Rai, et al 2009. 
 

Tabel 2. Data pengamatan keterjadian penyakit pada buah stroberi (Fragaria sp.) 
 

Keadaan buah Jumlah buah stroberi yang diamati (buah) IP (%) 
Tidak bergejala 0 0 

Bergejala 30 100 
Total 30 100 

 

Tabel 3. Data pengamatan keparahan penyakit pada buah stroberi (Fragaria sp.) 
 

Skor Jumlah buah stroberi yang diamati (buah) n x v N x Z KP(%) 
0 0 0 

150 92,66 

1 0 0 
2 0 0 
3 2 6 
4 7 28 
5 21 105 

 
Berdasarkan tabel 2 pada hasil 
pengamatan keterjadian penyakit pada 
buah stroberi, didapatkan hasil 100%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan 
buah stroberi yang diberi perlakuan 
berupa inokulasi jamur positif terserang 
penyakit. Gejala yang ditimbulkan sama 
seperti buah stroberi awal dimana 
suspensi jamur didapatkan. Sehingga dari 
hasil ini dapat menunjukkan bahwa jamur 
patogen Colletotrichum sp. merupakan 
jamur asli yang mampu menyerang 
tanaman stroberi berdasarkan uji Postulat 
Koch.  
 

Selanjutnya berdasarkan tabel 3, 
persentase keparahan penyakit seluruh 
kelompok perlakuan menunjukkan nilai 
yaitu sebesar 92,66%. Hal ini menandakan 
jika kerusakan yang disebabkan oleh 
patogen ini sangat tinggi. Menurut 

McCartney (1994) dan Brown, et al. 
(1995), faktor lingkungan juga turut 
mempengaruhi perkembangan penyakit 
antara lain adalah suhu, kelembaban 
udara, curah hujan, dan sinar matahari, 
sehingga hal-hal tersebutlah yang memicu 
keberagaman skor yang ada pada data 
hasil penelitian. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penyakit busuk lunak pada buah 
stroberi ditandai dengan bagian buah yang 
busuk terlihat basah, berwarna sedikit 
kecoklatan, berlendir, terdapat benang-
benang halus berwarna putih dan 
mengeluarkan bau busuk. Penyakit busuk 
lunak pada buah stroberi ini disebabkan 
oleh jamur patogen Colletotrichum sp. 
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Gejala penyakit pada buah stroberi setelah 
diinfeksi serupa dengan gejala yang sama 
timbul dari buah sakit bergejala pertama 
kali, ini menandakan jika hal ini sesuai 
dengan kriteria Postulat Koch. Persentase 
IP (insiden penyakit) sebesar 100% dan 
KP (keparahan penyakit) sebesar 92,66% 
dimana hal ini menandakan jika kerusakan 
yang disebabkan oleh patogen ini terhadap 
stroberi sangat tinggi. 
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